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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Ajaran Jama’ah An-Nadzir masuk ke Kabupaten GowkaloieSyekh
Muhammad Al Mahdi Abdullah, dan dipercaya sebagaam kaum An-
Nadzir pada tahun 1998. Jama’ah ini berbeda dernga@’'ah lainnya.
Mereka mengenakan jubah dan sorban berwarna hitang ylipadukan
dengan ikatan kepala berwarna putih, rambut pirkelguning-kuningan,
dengan panjang rambut sebatas bahu, mengenalanhitam serta memakai
cadar bagi kaum wanitanya.

Menurut keterangan dari pihak birokrasi Keluraharom@ng
Lompoa(daerah tempat tinggal Jama’ah An-Nadzir psalat ini) bahwa
awalnya Jama’ah An-Nadzir berada di daerah Paloplawgsi Selatan,
kemudian pada tahun 1998 mereka mendapat penoldkanpemerintah
Palopo tersebut, hingga pada tahun itu juga melgkah ke daerah
Kelurahan Romang Lompoa, Bontomarannu, Gowaav@&si Selatart.

Salah satu pembesar jama’ah ini yang bertempatiaindi Mawang
yaitu Ustadz Arif Tani mengatakan bahwa “Kami sel&bnsisten dalam
perintah Allah, kami juga selalu menjalankan sunNabi Muhammad SAW

dengan memakai sorban dan menggunakan senjatdi gegang dan lain-

! http:// arowelitenggara. wordpress. com. /2008/B8/44. diakses pada tanggal 3 agustus
2011 jam 10. 40



lain. 2 Hal ini selaras dengan apa yang dipaparkan ostadd Lukman dalam
khutbahnya ketika Salat id pada hari raya Idul Adhalapangan danau
Mawang pada tahun 2008 yang l&lu.

Selain berbeda dalam h al penampilan, Jama’ah AtrNajuga
mempunyai pemikiran yang berbeda dalam hal penerawal waktu Salat
dan awal bulan Kamariyah serta ibadah-ibadah lannylereka mempunyai
lima macam Salat wajib dengan tiga waktu pelaksanaaktu-waktu tersebut
adalah sebagai berikut:

Pertama adalah waktu pelaksana&alat Magribdilaksanakan ketika
malam sudah mulai yaitu ketika matahari terbenakedua adalah waktu
pelaksanaan Salat Isya dan Salat Subuh. Kedua iBaldilaksanakan di
waktu berdekatan dengan waktu SubuKetiga adalah waktu pelaksanaan
Salat Zuhurdan Salat Asar. Kedua Salat ini dilaksanakan tgpapada
waktu yang berdekatan dengan waktu Salat Asar k#iadetahui selama ini.
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Dalam meenentukan awal bulan Kamariyah Jama’ahNadzir
mempunyai tiga metode. Yaitu metode hisab, rukgam pengamatan

fenomena alam seperti pasang surut air laut, argijan, dan kilat

2 Hasil wawancara dengan ustadz Arif Tani, 27 JOliRjam 14:12 WITA, pemondokan
Danau Romang Lompoa, Bontomarannu, Gowa, Sulédedastan

% http:// arowelitenggara. wordpress. com. Loc dtiakses pada tanggal 3 agustus 2011
jam. 10:40. Loc it

* Pedoman Pelaksanaan Sholat Ahlulbayt, oleh a@yaikh Muhammad Al-Mahdi
Abdullah. Majlis latiful akbar Mawang. Makassdrim 1

® Hasil wawancara dengan ustadz Arif Tani, 27 JOi2jam 14:12 WITA, pemondokan
Danau Romang Lompoa, Bontomarannu, Gowa, Sulé®edatan, Op cit.wawancara dengan
ustadz Arif Tani)



Metode Hisab Jama’ah An-Nadzir ini mempunyai mqgaeihitungan
yang berbeda dengan hisab Ephimeris maupun his&lkiHang kita kenal
selama ini, mereka mempunyai satu angkah pedomntak aremperhitungkan
waktu tempuh perjalanan bulan setiap harinya. Ahgkedoman tersebut
adalah angkah 5¢ang digunakan untuk menambahkan tenggang wakiit ter
bulan setiap harinyd. Angkah 54 mereka pahami ilmu yang langsung
diberikan oleh Allah SWT kepada sang panglima ya&teikh Syamsur
Madjid.

Dalam metode Rukyah mereka menggunakan konsep RbkKygolbi.

Bil qolbi dipahami bahwa rukyah tidak harus dengan matajslg ataupun
dengan menggunakan alat tekhnologi seperti teropdagna’ah An-Nadzir
lebih memahami bahwa rukyah itu adalgdikin dan memahami Mereka

senantiasa yakin dengan pemahaman mereka tentpag Balan akan terbit
melewati batas fajar kadzib, hal ini mereka miaalldengan keyakinan
mereka tentang hari sekarang dan hari-hari setaygut

Rukyah dengan mata hati mereka yakini lebih bigzertiinggung
jawabkan daripada rukyah dengan alat tekhnologilat Anereka anggap
sebagai pembantu dan acuan alternatif dalam medmantuaktu.

Metode ketiga adalah pengamatan fenomena alamtispasaing surut
air laut, angin, hujan, dan kilat. Gaya pasangit akan maksimum bila

resultant gaya Gravitasi antara Bulan, Bumi, b&éatahari terletak pada

® Hasil wawancara dengan ustadz Syafi'( salah sambesar Jama'ah An-Nadzir di
makasarnadatanggal 29 juli 2011



suatu satu garis lurus, dan keadaan ini akanrig=lang saat bulan purnama
dan bulan bard.

Naiknya permukaan air laut pada tanggal pertengahetu bulan
adalah pasang air laut yang tertinggi kedua dalanirk waktu satu bulan.
Sedangkahn pasangnya air laut yang tertinggi adadelang air laut yang
terjadi ketika terjadinyajtima’® atau bulan baru. Gaya pasang surut akan
minimum apabila gaya gravitasi antara Bulan danakiat membentuk sudut
90° yang mana posisi ini disebut Bulan Kuartir, nggdebih kurang terjadi
pada saat Bulan berumur 7 hari dan 21 hari. Damhah yang dipedomani
oleh Jama’ah An-Nadzir dalam menghitung awal blamariyah.

Hal lain yang menjadi pertimbangan golongan inadalmenentukan
awal bulan adalah terjadinya pasang surut air tigatkk hanya dipengaruhi
oleh gaya gravitasi Bulan dan Matahari saja, daedapi juga dipengaruhi
oleh keadaan geografi, gesekan pada dasar air katalaman, relief dasar
laut dan viskositdsair di lokasi tersebut, dan lain-lain. Semua dakersebut
dapat mempercepat dan memperlambat datangnya pawsangir laut.

Selama ini kita sering menemukan perbedaan padanjga awal bulan
Ramadhan dan hari raya Idul Fitri dan Idul Adhal ima karena adanya

perbedaan metode dan konsep dalam menentukan alaalkamariyah.

! blog.tp.ac.id/wp.../9133/download-pdf-materi.pdf, ldnu sebagai satelit bumi, him 3,
diakses pada 7 April 2012

8 ljtima’ disebut juga Igtiran yang artinya “ bamsa” atau “berkumpul” yaitu posisi
matahari dan bulan memiliki bujur astronomi yangnaa Dalam istilah astronomi disebut
conjunctionatau new Moon. lihat Muhyiddin Khazitimu Falak dalam Teori dan Praktik
Yogyakarta: Buana Pustaka, 200t I11l. , him 138.



Ada tiga bulan, di mana sering terjadi perbedaaaand penentuan
awal bulannya yang kemudian menimbulkan fanatisetenkpok, yaitu:

1. Ramadhan, yaitu bulan di mana umat Islam melaksandewajiban
beribadah puasa sebulan penuh.

2. Bulan Syawal, yaitu bulan yang terkait dengan psdakan Idul fitri
sebagai tanda mengakhiri bulan puasa dengan bémakamenunaikan
shalat ‘Id.

3. Bulan Dzulhijjah, bulan ini umta Islam menunaikarangkaian ibadah
haji, puasa arafah, dan penyembelihan hewan Qupbaa saat Idul
Ahda.

Hal ini disebabkan oleh adanya dua faktor yang taddalakangi,
yaitu sifat kehati-hatian masyarakat dan metodegydipakai pada masing-
masing kelompok sering kali berbeda.

Ketiga pernyataan di atas sudah jelas bahwa salth menyebab
perbedaan itu adalah adanya sifat kehati-hatialyanalsat dalam menentukan
waktu pelaksanaan suatu ibadah yang mana apalaiksahnakan pada waktu
(tanggal atau hari) yang salah maka hukumnya akageber menjadi haram.
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Pada hakikatnya penentuan awal bulan ini sanghtghengaruh pada
waktu-waktu ibadah yang lainnya, seperti salat,spudan haji. Di antara

bukti pengaruhnygaitu dijelaskan dalam sebuah hadits, yaitu:

2 Tono saksonoMengkompromikan Rukyat dan HisalPT. Amytas Publicita: Jakarta,
2007, him. 15.
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Artinya: “Abdullah in Umar r. a. berkata :Rasulullah ketikanenyeut
Ramadhan bersabda:jangan puasa sehingga kalianhateHiilal
(ulan sabit) dan jangan berhari raya sehingga imafiHilal, maka
jika tertutup oleh awan maka perkirakanlah. (HR. kBari
Muslim)*

Dalam pelaksanaan ibadah haji pada bulan Zulhgg@igat dibutuhkan
ketegasan dalam penetapan awal bulan Kamariyalnitdikarenakan dalam
bulan ini terdapat pelaksanaan wukuf di Arafahituyaukun Haji yang
terpenting dalam ibadah haji. Wukuf dilaksanakanlamuergelincirnya
Matahari pada tanggal 9 Zulhijjah sampai dengapittera fajar pada tanggal
10 Zulhijjah

Selain sifat kehati-hatian diatas, ada satu halyagg menyebabkan
perbedaan sering muncul dalam masyarakat, yaifoedaan metode dalam
menentukan awal bulan Kamariyah.

Secara umum ada dua maztfabesar yang berbeda metode dalam
menentukan awal bulan Kamariyah, yaitu mazhab hysely dipegang oleh

Muhammadiyah dan mazhab rukyah yang dipegang okleididtul Ulama

(NU).

1 Muhammad Abdul Aziz al-Halidi, 1996, Irsyadusafly, jilid 4 , Beirut: Darl al-
Kotob al-Alamiyah, him. 458. lihat juga MuhyiddKhazin” lImu Falak dalam Tepori dan
prakteR 2005. Buana Pustaka : Yogyakarta. Lih him 149

12|stilah ini sudah pernah dipakai oleh ahmad izudtitam menyelesaikan karyanya yang
berjudul Figih hisab rukyah. Lihat Ahmad Izzuddifrigh Hisab RukyatMenyatukan NU&
Muhammadiyah dalam Penentuan Awal Ramadhan, lidlilldan Idul Adha, Jakarta: Erlangga,
2007.



Pada awalnya, penentuan awal bulan Kamariyah hderygan metode

Rukyah. Salah satu buktinya adalah hadits, yaitu:
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Artinya: “Bulan itu dua puluh sembilan hari. Janganlah karberpuasa
sehingga kamu melihat bulan. janganlah kamu berpskhingga
kamu melihatnya. kalau tejadi mendung kepada kamaka
sempurnakanlah bilangan tiga puluh hari” (HR Muslidari 1bn
Umar)*®
Seiring dengan kemajuan zaman yang semakin bedk@ynbmaka
masyarakat mengenal metode-metode lain seperti dmelisab’. Metode
hisab kemudian berkembang juga menjadi beberapamacdSeperti metode
hisab hakiki takrib®, hisab tahkik®, dan hisab kontemporér
Banyaknya metode tersebut kemudian menciptakan rdygde
kelompok aliran yang mempunyai konsep khusus peaentawal bulan

Kamariyah masing-masing. Sebut saja Nauhdlatumidladengan konsep

rukyahnya, Muhammadiyah dengan konsep hisabnyzhuHTahrir yang

3 Imam Abi Husain bin al-Hujjaaj al-Qusyairi An-N4mai , Shahih Muslim, juz 1,
Beirut : Daar al-Kitab al-‘alamiyyab, him 300ihdt juga Al-Imamu Syafi'i RA “Al_umm”.
diterjemahkan oleh TK. H Ismail Yakub SH. MA. Jil. him 59

4 Dalam bahasa Inggris kata hisab disebut Arithmgtitu ilmu pengetahuan yang
membahas tentang seluk beluk perhitungan. Dildari skripsi Anifatul Kiftiyah, prodi limu
Falak, Fakultas Syari'ah, IAIN Walisongo: SemayarLihat Badan Hisab Rukyah Depag RI,
Almanak Hisab Rukyat, Jakarta: Proyek PembinaastaB&eradilan Agama Islam, 1981, him.
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!> Hisab Tagribi adalah sebuah sistem hisab yanghsudanggunakan kaidah-kaidah
astronomis dan matematik namun masih menggunakansruiumus sederhana dan dengan data-
data yang masih sederhana, sehingga hasilnyapandteliti. Hasil hisab Tagribi akan sangat
mudah dikenali saat penentuan ijtimak dan tingdglhinenjelang 1 Ramadan, Syawal dan
Zulhijjah. data yang digunakan seperti data ulugkbe

®*Hisab Tahgqigi adalah sistem Hisab yang didasarkata perhitungan posisi benda-benda
langit dengan berdasarkan gerak-gerak benda lamgiebut dan memperhatikan hal-hal yang
berkenaan dengan nya.

" Hisab Kontemporer adalah sistem hisab atau peuiu dengan menggunakan data-data
astronomis seperti data-data ephimeris dan dataegatonomis lainnya.



mempunyai konsep rukyah Global, Jama’ah An-Nadeirgdn metode hisab
dan rukyahnyat®

Perbedaan ini dapat kita lihat pada perbedaan gottesiam penentuan
awal bulan Kamariyah yang digunakan oleh mazhakalHidan Mazhab
rukyah. Mazhab hisab mempunyai metode hisab yaagam suatu bulan
dinyatakan baru apabila hital sudah diatas ufuk yaitu diperkirakan
berdasarkan hasil perhitungan yang dipakai, dabiphilal diperkirakan
masih dibawah ufuk maka hari besok adalah tarntggakhir pada bulan yang
sedang berjaldfl

Metode yang serupa ini sering dipakai oleh pemahintengan konsep
hilal 2° diatas ufuk’. Dalam artian apabila Hilal dibawah 2° maka bulan
belum dinyatakan berakhir dan sebaliknya.

Pada metode rukyah, bulan dapat dinyatakan hgabila Hilal atau
Newmoondapat terlihat baik dengan mata kepala sendiri mraugengan
keyakinan dan dengan alat tekhnofégi

Ada beberapa konsep yang terdapat dalam metqdgaitu:

18 Hasil wawancara dengan ustazd rangkah sebagalipaniama’ah Annazir di Makasar
di pemondokan danau Romang Lompoa tanggal 27 Quli 2

¥ Hilal adalah bulan sabit dalam astronominya dikesebagai dengan sebutan nama “
Cresent” yaitu bagian bulan yang tampak terang lolami sebagai akibat cahaya matahari yang
dipantulkan olehnya pada hari terjadinya ijtima'sas setelah matahari terbenam. Lihat
Muhyiddin Khazin * kamus ilmu falak “ 2005. BuaRastaka: Yogyakarta. him 30

20 Ufuk disebut jugahorizon atau Cakrawala yang biasa diterjemahkan dengan
kakilangit. Dalam ilmu falak dikenal ada 3 ufukitya(a) ufuk hakiki atau ufuk asli atau true
horizon (b) ufuk Hissi atau Horison Semu, atau zmriAstronomi dan (c) ufuk Mar’ih atau ufuk
Kodrat atau Visible Horizon. . Lihat Muhyiddin Ehin, loc, cit lih him 85-87

21 Bidang datar yang ditarik dari titik pusat burnrgaé lurus dengan garis vertikal

22 gusiknan Azhari Ensiklopedi Hisab Rukyah 2008. Cet Il. Pustaka Pelajar:
Yogyakarta, him 83



Pertama berdasarkan konsep dapemaknaannyaDalam hal ini
konsep rukyah dapat dibedakan menjadi 3 macamy yakyah bil qolbj
rukyah bil fi'li, danrukyah bil "llmi (ilmu pengetahuan & tekhnologi) atau
kognitif.

Kedua konsep Rukyah jika ditinjau damatlek . Dalam hal ini konsep
rukyah dapat dibedakan menjdi 2 macam vyaitu konsd#gah Lokal dan
konsep rukyah global yang dipegang oleh MABIMS

Hakikatnya antara dua metode hisab dan rukyah digsgtukan yaitu
dengan cara memahami bahwa metode hisab dipakagaelkonsep
perhitungan ilmiah yang digunakan untuk mempredikgian hilal bisa dilihat
dan kemudian untuk membuktikan perhitungan terspbtt yang namanya
observasi dan konsep rukyah kemudian bisa digunaebagai metode
observasinya. Dalam artian bahwa antara konsepb ldaa konsep rukyah
adalah saling membutuhkan. Akan tetapi ironisnyasyaeakat sering
menganggap metode merekalah yang sRatidm yang lain itu adalah salah.

Konsep penyatuan metode hisab dan metode rukyah higa
membantu untuk melihat hilal, karena mengingatapsaat ini untuk melihat
hilal itu bukanlah hal yang mudah dan gampang ihiakarena beberapa
faktor diantaranya (1) Cuaca yang buruk yang mealyledin adanya awan

yang menutupi hila (2) Banyaknya polusi udara osap-asap pabrik

%Tono Saksono'mengkompromikan Rukyah dan His&07. Amytas public: Jakarta,
him 3



sehingga hilal sulit untuk dilihat. (3) Efek cahayatau Refraksi®. Oleh
karena itu metode Hisab sangatlah penting untuk lmaein proses rukyah
hilal tersebut.

Kesaksian hilal tidak mutlak kebenarannya. Haldisebabkan karena
sebagai makhluk yang tidaempurna manusia mempunyai penglihatan yang
kebenarannya tidak 100 %, hal yang mungkin terllegerti hilal itu bukanlah
hilal akan tetapi benda langit lainnya seperti ptavlars dan lain sebagainya.
Oleh karena itu suatu kesaksian seseorang bahwsudah melihat hilal itu
harus didukung oleh ilmu pengetahuan yang sudamdiiie atau pengalaman
tentang melihat hilal. dan sekarang disamping dersgenpah hal yang tidak
kalah pentingnya adalah ilmu pengetahuan yang berkian logis dan empiris
dengan tujuan untuk menyakinkan masyarakat. Had ysgbaliknya bahwa
hasil hisab itu bisa dipercaya apabila ada prosesbpktian lapangan secara
langsung. Dalam hal ini metode rukyah dapat kitanagan untuk
melaksanakan observasi lapangan.

Penyatuan konsep rukyah dan konsep hisab ini jugahdmi oleh
Jama’ah An-Nadzidengan baik. Mereka mengatakan bahwa konsep rukyah
tanpa hisab merupakan konsep yang tidak sempumiah,sebaliknya konsep
hisab tanpa metode rukyah juga akan menjadi kopaerg tidak sempurnah.
Akan tetapimetode hisab dan metode rukyah Jama’ah An-Nademgga
tidak sesuai dengan konsep hisab dan konsep rukgah dipahami oleh

masyarakat selama ini.

% Refraksi juga sering dikenal dengan istilBagaiqul Ikhtilaf atau pembiasan sianar
antara tinggi suatu benda langit yang terlihat dentinggi benda langit yang sebenarnya. Lihat
Muhyiddin Khazin ‘kamus ilmu Falak'Op cit, him 19 & 68.
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Menurut salah satu pembesar Jama’ah An-Na@2stadz Syafi’)
bahwa perbedaan yang mencolok dalam menentukantauat Kamariyah
pada Jama’ah An-Nadzir sering kali membuat masganaenganggap aliran
ini sebagai aliran yang sesat. Walaupun demikizmeka tetap konsisten
dalam menjalankan pemahaman mereka dengan keyajdngrteguh?

Jama’ah An-Nadzir untuk wilayah Sulawesi Selatarsetear di
Makassar, Kabupaten Maros, Kota Palopo, dan paten Gowa. Selain itu
juga terdapat di Medan (Sumut), Jakarta, Yogyak@taor, Bengkalis, dan
sebagian kecil di luar negeri. Khususnya Gowvaang'ahnya ada sekitar 150
kepala keluarga (KK) dengan rata-rata setiap rurddtuni lima orang.
Sehingga keseluruhan Jama’ah An-Nadzir di daetisgekitar 1000 oranj.6

Secara umum bahwa masing-masing daerah mempunyamnp& dan
metode yang sama. Antara Makasar dan yang laimsmpunyai metode
yang sama, akan tetapi menurut Abah Juanda seostadz besar Jama’ah
An-Nadzir yang bermukim di Bogor saat diwawancgpada tanggal 3
Agustus 2011 belakangan ini bahwa secara menyeamara masing-masing
daerah terkadang masih sering terdapat sedikiepgadn. Secara simpel bisa
dikatakan bahwa Makasar bukanlah sebagai pedomamautdalam
mengambil suatu keputusan, akan tetapi hanya selsagama komunitas

yang memegang pedoman dan metode yang sama. cgaplalakan terjadi

5 Hasil wawancara dengan ustadz Syafi’ op cit

28 http://wilayyahAll. Blogspot. com/2011/07 diakseada hari rabu tanggal 03 agustus
201. lihat juga okezone. com. indonesia dan iaitement. omline. diakses pada hari rabu tanggal
03 agustus 2011
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perbedaan maka mereka akan mengedepankan pendapskanmasing-
masing?’

Perkataan yang serupa dikatakan oleh Ustadz Adfasg pemuka
Jama’ah An-Nadzir di Makasar “kita mempunyai konskm metode yang
sama, akan tetapi apabila ada yang tidak mauibikgtunjuk ya biarkan
mereka mempercayai pedoman mereka masing-maskegika diwawancarai
secara langsung bulan Juli 2011.

Keterangan yang berbeda dikatakan oleh Ustadz Rangkbagai
panglima Jama’ah An-Nadzir di Makasar bahwa seravaadih An-Nadzir di
daerah-daerah lain menginduk kepada keputusanrgp@anglima Jama’ah
An-Nadzir di Romang Lompoa, Gowa Sulawesi Selatan.

Dalam menentukan awal bulan Kamariyah merupakanydraj sangat
diperhatikan oleh Jama’ah An-Nadzir, mereka mengkan metode yang
tersendiri. Fakta menunjukan Jama’ah An-Nadzir mmanepuasa ramadan
dan hari raya yang selalu berbeda dengan pemerihtdh ataupun yang
lainnya.

Berangkat dari latar belakang diatas, penulis ri&riantuk mengupas
lebih lanjut secara tuntas tentang metode Jama’ahNa&dzir dalam
menentukan awal bulan Kamariyah. Studi tersebuulge angkahdalam
skripsi yang berjudud: “Metode penentuan awalan Kamariyah menurut

Jama’ah An-Nadzir”.

27 Keterangan ini penulis dapat dari penjelasan asfathng, salah satu pemuka Jama’ah
Annazir di Bogor dari via telpon. pada hari Rabog 03 agustus 2011 di pondok pesantren
putri selatan Daarunnjah Semarang
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B. RUMUSAN MASALAH
Dari permasalahan diatas, penulis merumuskannygandaertanyaan,
sebagai berikut:
1. Bagaimana penentuan awal bulan Kamariyah menuné’'aa An-Nadzir
?
2. Bagaimana istinbat dasar hukum Jama’ah An-NadZandanenentukan

awal bulan Kamariyah?

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
1. Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui metode penentuan awal bulan Kgatarnenurut
Jama’ah An-Nadzir
b. Untuk mengetahui bagaimana istinbat—dasara hukuma’'da An-

Nadzir dalam penentuan awal bulan Kamariyah

2. Manfaat Peneliatian
Dari berbagai permasalahan yang tertera diatasatdd@ambil
beberapa manfaat penelitian ini, yaitu sebagakiser
a. Aspek Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamisangsi dan
wacana pembelajaran khususnya dalam hal penemtwah bulan

Kamariyah. Dalam artian cara untuk menerapkan neetepada suatu

13



masyarakat sangat penting untuk diketahui. Selairnpénelitian ini
diharapkan juga sebagai salah satu referensi pesetinjutnya.
b. Aspek Praktis

Secara praktis penulis melakukan penelitian yangarse
keseluruhan berhubungan dengan pemahaman yangi adanth’ah
An-Nadzir, khususnya dalam dinamika dan hubungaarsa Jama’ah
An-Nadzir antar daerah yang berbeda. Selanjutnyesilrtya
diharapkan dapat bermanfaat para peneliti yang udmys ingin
mendalami fenomena ilmu falak dalam kajian sosislognaupun

antropologis.

D. TELAAH PUSTAKA

Pada langkah selanjutnya penulis akan melakukaaiakelpustaka
(previous finding) terhadap beberapa hasil penelitian sebelumnya yang
berkenaan dengan karya tulis ini. Supaya mendapajembaran-gambaran
hubungan pembahasan antara peneliti sekarang depgaaliti-peneliti
sebelumnya. Dengan tujuan akhir adalah supaya afadarsebut dapat
dipecahkan dengan teliti dan tuntas.

Secara persis penulis belum menemukan karya t@isy yserupa
dengan karya tulis ini. Akan tetapi pada pengalasaoelumnya, sebelum
penulisan penelitian ini, penulis sempat menemudeberapa karya tulis yang
pembahasannya berhubungan dengan hisab, rukyata’alaAn-Nadzir dan
penetuan awal bulan Kamariyah. Diantara karyas t(penelitian) tersebut

adalah:

14



PenelitianHasni mahasiswa S2 Konsentrasi lImu Falak (KIF) 1AIN
Walisongo Semarang periode 2009 yang berjtidahdangan Jama’ah An-
Nadzir Dalam Menentukan Awal Bulan Qamariyah'(tidak usah dicetak
tebal)

Secara spesifik-bahwa dalam penelitian yang pertaita penelitian
saudara Hasni mempunyai dua rumusan masalah yamgbidiyaitu (1).
Bagaimana sistem penentuan 1 Ramadhan, 1 Syawal,1@aZulhijah
Jama’ah An-Nadzir. (2). Bagaimana sistem penentbaRamadhan, 1
Syawal, dan 10 Zulhijjah Jama’ah An-Nadzir ditinjdari aspek Astronomi.

Secara detail dalam penelitian ini diterangkah lmagaa metoda
penentuanyang dipakai oleh Jama’ah An-Nadzir dalam penentdan
Ramadhan, 1 Syawal, dan 10 zulhijjah dan selaygutlibahas tentang aspek
astronominya.

Hemat penulis bahwa penelitian di atdmnya bergelut pada sistem
penentuannya yang selanjutnya bagaimana apabilandiigkan dengan
keilmuan Astronomi, dan tidak melihat bagaimana sisiologisnya tentang
bagaimana metode penentuan awal bulan Kamariyalumitedama’'ah An-
Nadzir secara menyeluruh serta bagaimana sebenaraggka memandang
dasar hukum yang dimiliki oleh ekternal mereka. Makngat berbeda dengan
penelitian penuliskelak. Pada penelitian kalipenulis lebih cenderung pada
bagaimana sisi umum tentang metode penentuan awah Kamariyah
Jama’ah An-Nadzir dan mengambil analisis das&rdival pemikiran mereka

dengan selanjutnya melihat dari sisi dasar hukumgyselama ini penulis
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anggap memang mewadahi metode hisab dan rukyah seswngguhnya.
Sebelumnya penelitian tentang Jama’ah An-Nadzingierdilakukan oleh
salah satu mahasiswi Pasca Sarjana (S2) IAIN Bajis?®

Karya Susiknan Azhari dalam penelitiannya tentaegeptuan Awal
bulan Kamariyah di Saudi Arabiyah, Mesir, Malaysidan Singapura. yang
mana menjelaskan tentangPembaharuan Pemikiran Hisab di Indonesia”
dengan topik pembahasan sejarah Hisab Rukyah dbnésia dengan
mengangkat “Sa’aduddin Djambek” sebagai tokoh.

Dalam tulisannya yang lain juga Susiknan Azharajpgrnah menulis
tentang Hilal dalam tulisannyallmu Falak Perjumpaan Khazandklam &
Sains Modern”, yang mana dalam karya ini Susiknan Azhari mencoba
menemukan keilmuan Islam dengan keilmuan modera pathan sekarang.
29

Buku karangan Tono SaksonoMéngkompromikan Rukyah Dan
Hisab”. Dalam buku yang diterbitkan pada tahun 2007 ini jelaskan
tentang hisab & rukyah , metode penentuan awakbkiamariyah®

Banyaknya karya-karya yang membahas tentang peareatuval bulan
Kamariyah menjadikan penulis tertarik pada sebu&aimpsalahan yang telah

penulis ungkapkan dilatar belakang sebelumnya yai#tode dalam ranah

28 Hasni, Pandangan Jama’ah Annazir dalam MenentAkai Bulan Qamariyah . 2011,
Tesis. Pasca Sarjana, Semarang: Prodi Falak WiNsongo

2% susiknan Azhari , ilmu Falak Perjumpaan Khazaisédm & Sains Modern, 2007. Cet ii
. Suara Muhammadiyah : Yogyakarta

% Tono SaksonoMengkompromikan Rukyah dan HisabAmythas publica: Jakarta, Op
cit, 2007.
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tinjauan sosiaterhadap penentuan awal bulan Kamariyah, khususmyang

masalah internalnya.

E. METODOLOGI PENELITIAN
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitdtif Penelitian ini
termasuk pada penelitian lapangan. Dalam penelitiaerjadi secara
alamiah, sederhana, apa adanya, dan dalamisy@ag normal-dan
biasa-biasa—saja yang mana kecil sekali kemungkaamya manipulasi
data. Pengambilan data-data akan dilakukan mefaduielitian yang
wajar, observasi lapangéeulture, activity and human)

Dalam penelitian ini penulis berorientasi pada rdetgenentuawa
awal bulan Kamariyah menurut Jama’ah An-Nadien bagaimana fitik
awal pemikiran mereka jika kita lihat dari istinlgsar hukum yang ada .

Sebagaimana telah dijelaskan penulis pada tahagusetya bahwa
penelitian ini adalah bersifat partisifatif, oleérena itu pendekatan yang
penulis gunakan adalah pendekatan antropologi ygHng secara
langsung memahami metode mereka dari sisi kebudagyaa kebiasaan

mereka sehari-hari. Pendekatan ini dilakukan sebsgah satu upaya

% Analisi Kualitatif pada dasarnya lebih menekankeua proses deduktif dan induktif
serta pada analisis terhadap dinamika antar fenaryamg diamati , dengan menggunakan logika
ilmiah , lihat dalam Saifuddin Azwar ,metode penelitianPustaka pelajar: Yogyakarta. Cet-I,
edl, 1998, him5

17



memahami agama dengan cara melihat wujud prakiéigdmaan yang
tumbuh dalam masyarakat.
2. Metode Pengumpulan Data
a. Subyek Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menjadikan tokoh-tbkpembesar
Jama’ah An-Nadzir dan ahli-ahli falak, serta sedagnasyarakat di
kalangan keilmuan falak sebagai subyek penelitian.
b. Jenis dan Sumber Data
Berdasarkan pada sumber penelitian, data penelitiadapat
digolongkan menjadi dua yaitu sumber data primem dekunder.
Data primer dalam penelitian ini adalah hasil wavesa pada subyek
penelitian sedangkan sumber data sekunder yang-digmnakan
adalah data-data yang bersumber dari literatwrdaebuku, majalah,

atau dokumen lain sebagai pelengkap data primer.

c. Metode Pengumpulan Data
Untuk mencari dan menemukan data-data yang diparluk
maka penulis menggunakan beberapa metode dengsmn tagymber
datanya lebih bisa dipertanggung jawabkan, dirantaetode yang
dipakai peneliti adalah:

1) Metode Wawancara (Interview)

2 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2006,
him. 35
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Metode wawancara adalah salah-satu metode atau cara
untuk mengumpulkan data. Dalam hal ini peneliti oagndan
mendapatkan keterangan atau informasi secara (laagsung)
dari seseorang (responden) tentang suatu permasakaing
diangkaht oleh peneliti.

2) Dokumentasi

Pada tahap ini penulis akan mempelajari dokumen-
dokumen yang berkenaan dengan Jama’ah An-Nadzhagsi
tambahan data-data sekunder. dengan tujuan datay yan
dipaparkan semakin bagus dan lengkap

Dokumentasi berasal dari asal katanya “dokumenangy
artinya barang-barang tertulis di dalam melaksamakeetode
dokumentasi penulis bermaksud untuk memperolehldagsung
di tempat penelitian seperti buku buku yang relevaeraturan-
peraturan, laporan kegiatan, foto foto, film dmienter, data
yang relevan dengan penelitigh.

d. Analisis Data
Pada metode penelitian kualitatif, data yang subahyak
dikumpulkan secara terus-menerus mengakibatkanasiardata

kemungkinan bisa semakin bermacam-maéawieh karena itu data

% Kelompok An-Nadzir seringkali mendapat klaim yahgruk dari masyarakat luar,
banyak yang mengatakan bahwa mereka adalah keloygmgkmenyimpang dan berbeda dengan
yang lain. Mereka mempunyai pola kehidupan sendirempunyai tempat tinggal yang berbeda
dengan tempat tinggal masyarakat lain.

34 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam,Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2006,
Ibid, hal. 35
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yang akan didapat cukup banyak dan berjenis kata-kang
memerlukan proses penyesuaian dengan kerangka &ewe fokus
masalah tertentu, maka penulis harus mengambiikeinalisis data
deskriptif®, yaitu yang menggambarkan sebuah pemahaman atau
pemikiran Jama’ah An-Nadzir yang terspesifikasi adal metode
penentuan awal bulan Kamariyah.

Untuk menjelaskan dan menganalisis data yang adalipe
kemudian menggunakan metode komparasi, yaitu memgimsikan

metode An-Nadzir dengan metode pemerintah di Insiane

(ephimeris).

F. SISTEMATIKA PENELITIAN
Dalam skripsi ini penulis membagi menjadi bebeiaggian, yaitu:
BAB | : Pendahuluan
Bab ini akan membahas mengenai pendahuluan yang
meliputi judul, latar belakang permasalahan, rumusesalah,

tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitiariassistematik

penelitian.
BAB Il : Penentuan awal bulan Kamariyah
Pada bab ini akan dibahas mengenai pengertian awieh

Kamariyah, dasar hukum penentuan awal bulan Kawariy

% Suatu analisis yang data dengan cara menggambsulkén peristiva atau suatu hal yang
berkenaan dengan data yang diinginkan. lihat Sdifuézwar , metode penelitian, Pustaka
pelajar: Yogyakarta. Cet-V 2004p cit, him 5
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metode penentuan awal bulan Kamariyah, dan pehgmspa
ulama’ tentang awal bulan Kamariyah
BAB Ill : Pemikiran Jama’ah An-Nadzir dalam menhé@n awal bulan
Kamariyah
Bab ini akan menjelaskan data mentah dari hasilamaara
dan study lapangan. Yaitu yang meliputi sejarahalaimAn-
Nadzir dan pemikiran Jama’ah An-Nadzir dalam meumrt
awal bulan Kamariyah serta dinamika penentuan awaén
Kamariyah dalam pandangan Jama’ah An-Nadzir
Bab IV : Analisis Dinamika Pandangan Jama’ah Amtiia dalam
menentukan awal bulan Kamariyah
Pada bab ini akan dipaparkan tentang analisis dtgtadari
hasil wawancara dan studi lapangan. Adapun yaag dlibahas
adalah metode penentuan awal bulan Kamariyah menuru
Jama’ah An-Nadzir dan titik awal pemikiran mereika jdilihat
dari istinbat dasar hukum yang ada.
BabV : Penutup

Meliputi kesimpulan, saran, dan penutup.

21



